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ABSTRACT

Many divorces occur because of the lack of good interpersonal communication within the family. Therefore,
there needs to be a valid and reliable inventory to measure interpersonal communication in the family. The
purpose of this study was to test the validity, item suitability, item difficulty levels, rank scale validation, the
ability of the person answers and the ability of the items in communication skills in the family. The sample
used in this study was 86 people (43 men, 43 women) who were going to get married and were taken by
purposive random sampling. The analysis used is the Rasch model. The analysis done was Reliability;
Validity instrument; Item Validity; and rating scale validity. The analysis shows that the overall scale
developed is valid and reliable (person reliability is 0.94 and item reliability is valid and reliable (person
reliability is 0.91 and item reliability is 0.92), the use of inventory in measuring interpersonal communication
in families to prepare for marriage and prevention of divorce discussed further

Keywords: Interpersonal Communication, Instrument

1. INTRODUCTION

Manusia merupakan makhluk biologis yang memiliki
hasrat  untuk  melangsungkan  perkawinan  dan
mengembangkan keturunan sebagai generasi penerus bagi
garis keturunannya(Sari, Taufik, & Sano, 2017;Rossi,
2017; Mascie-Taylor & Krzyzanowska, 2017;Paul,
2015;Hoad, 2018;Elder., Shanahan, & Jennings, 2015). Di
dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa Allah SWT
menciptakan manusia hidup secara berpasang-pasangan
(Laluddin, Manap, Shariff, Husni, Kusrin, Ibrahim, &
Manap, 2014; Muhamad, 2015)dari jenis kelamin laki-laki
dan perempuan yang diikat oleh sebuah perkawinan
(Bima, Mutimatun, & lksan, 2016), Zaenal, & Ismail,
2016;Ruwan-Doruwa, 2015;Djubaedah, 2019; Hacke,
2017; Regan, 2016). Menurut Undang-Undang No. 1
Tahun 1974“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”.

Para ahli juga setuju bahwasanya perkawinan
merupakan ikatan lahir batin untuk mencapai kebahagiaan
(Hanzah, 2017; Ulum, 2017; Sari, 2016; Wok & Hashim,
2015; Uchida & Oishi, 2016). Selain daripada itu
perkawinan juga merupakan ikatan yang sah antara pria
dan wanita secara agama dan negara(Tuapattinaya &
Hartati, 2014; Zuhri, 2014) dalam rangka mengawali
kehidupan rumah tangga vyang harmonis dan
sejahtera(Alsos, Carter, & Ljunggren, 2014). Berdasarkan

pengertian perkawinan, maka dapat disimpulkan bahwa
perkawinan merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara
seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan untuk
mencapai kebahagiaan serta mewujudkan keluarga
harmonis dan bahagia.

Meskipun demikian masih banyak keluarga yang
belum mampu menciptakan keluarga yang harmonis dan
bahagia (Yigibalom, 2013; Tirtawinata, 2013) kondisi
keluarga yang tidak harmonis dan bahagia bermula dari
timbulnya konflik di dalam rumah tangga(Alawiyyah,
2017; Adawiyah, 2018; Sari, 2018; Brickell, 2014; Van
Hearm& Cohen, 2017). Konflik tersebut disebabkan tidak
terjalinnya komunikasi yang baik serta tidak diperolehnya
pengalaman berarti dalam kehidupan sehari-hari yang
mampu mengembangkan kehidupan keluarga menjadi
damai, aman, sejahtera, dan langgeng (Afdal, 2015;
(Rofiah, 2018; Qamariah, 2017; Farkhanudin, 2017).
Konflik yang terjadi ini tentunya akan berakibat pada
perceraian(Gager, Yabiku, & Linver, 2016; Joo Kim,
Yamaguchi, Kim, & Miyahara, 2015). Perceraian dapat
diartikan dengan putusnya hubungan perkawinan,
sehingga hubungan antara suami istri berakhir (Sari, 2016;
Fatmawati, 2017; Huda, 2017). Perceraian juga merupakan
putusnya hubungan suami istri yang telah sepakat untuk
menjalankan kehidupan secara bersama dalam pernikahan.
Disisi lain Hurlock, (1997) menyatakan bahwa perceraian
merupakan kulminasi dan penyesuaian perkawinan yang
buruk, dan diantara keduanya sudah tidak mampu lagi
mencari cara penyelesaian masalah yang dialami. Jadi

Copyright © 2020 The Authors. Published by Atlantis Press SARL.

Thisis an open access article distributed under the CC BY-NC 4.0 license -http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/.

166



ATLANTIS

PRESS

dapat disimpulkan bahwa perceraian merupakan putusnya
hubungan antara pasangan suami istri yang sudah tidak
mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang
dihadapi.

Berdasarkan fenomena yang ada, kasus perceraian
semakin meningkat disetiap tahunnya. Perceraian di
Indonesia sendiri dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
(2015-2018) kecenderungan perkara putusan (inkracht)
perceraian di Pengadilan Agama seluruh Indonesia pada
tahun 2015 tercatat sebanyak 394.246 perkara. Di Tahun
2016 tercatat sebanyak 403.070 perkara, pada tahun 2017,
tercatat sebanyak 415.848 perkara. Kecenderungan
perkara perceraian yang diputus dalam 3 tahun terakhir
kisaran 353.843 hingga 374.516 perkara. Sebanyak
419.268 pasangan bercerai sepanjang 2018 (Pengadilan
Agama Padang, 2018). Sedangkan Sumatera Barat tercatat
sebagai provinsi dengan angka perceraian tertinggi se
Indonesia. Pada periode tahun 2017-2018 Pengadilan
Agama Sumatera Barat mencatat telah terjadi kasus
perceraian sebanyak 20.359 kasus, dengan jumlah kasus
terbanyak berada di Kota Padang sedangkan jumlah kasus
terendah berada di Maninjau (Pengadilan Agama Padang,
2018).

Lebih lanjut, jumlah pengajuan cerai yang masuk di
Pengadilan Agama Kota Padang Sumatera Barat pada
periode tahun 2017 sebanyak 1.823 kasus, diantaranya
sebanyak 1.805 kasus sudah diputus oleh hakim. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 1.374 kasus merupakan
perceraian yang berawal dari gugatan istri terhadap suami,
sedangkan sebanyak 431 kasus merupakan cerai talak
gugatan dari suami terhadap istri. Perceraian yang terjadi
bermula dari ketidakharmonisan dalam keluarga (Luthfi,
2017), hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah komunikasi interpersonal yang kurang
baik(Muhammad, 2015).

Semestinya  perceraian  dapat  dicegah  atau
diminimalisir dengan berbagai cara, salah satunya adalah
dengan menciptakan komunikasi yang baik dan asertif
dalam keluarga (Pangaribuan, 2016), sehingga antara
pasangan suami istri dapat meresolusi konflik yang
konstruktif (Karel, 2014). Selain daripada itu, komunikasi
interpersonal yang baik dapat
membangunkedekatandankeintimandenganpasangan
(Karel, 2014; Muqorrobin, 2017; Paramita, & Suarya,
2018), dengan begitu pasangan suami istri akan menjadi
keluarga yang harmonis dan bahagia(Romas, 2017). Besar
sumbangan  efektif yang diberikan komunikasi
interpersonal pasangan suami istri terhadap keharmonisan
keluarga adalah 42,2% dan sisanya 57,8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain (Dewi & Sudhana, 2013). Jadi jelas
terlihat bahwa komunikasi merupakan faktor penting bagi
keberfungsian keluarga dalam menjadikan keluarga
harmonisdan bahagia (Lestari, 2012), serta pasangan
suami istri memiliki kepuasan dalam pernikahannya
(Muslimah, 2014).

Komunikasi interpersonal yang baik antara pasangan
suami istri dapat dibentuk oleh BP4 (Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) di KUA kepada
calon pengantin yang akan melakukan melangsungkan
pernikahan. Pemberian BP4 dilakukan oleh ahli bidang
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bimbingan dan konseling (Utami, 2015; Prabawati, 2016;
Rustandi, 2016). Melihat pentingnya komunikasi
interpersonal dalam mewujudkan keluarga harmonis dan
bahagia, kurangnya pemahaman akan pentingnya
komunikasi interpersonal, serta pelayanan bimbingan dan
konseling di KUA yang belum maksimal, sekiranya
komunikasi interpersonal sangat perlu untuk ditingkatkan
agar pasangan suami istri mampu menjalin komunikasi
interpersonal dengan baik di dalam keluarga, dengan
begitu perceraian dapat dicegah dan diminimalisir. Namun
hingga saat ini tidak ada inventory yang valid untuk
mengukur komunikasi interpersonal yang akan digunakan
oleh calon pasangan suami istri.  Oleh karenanya
inventory komunikasi interpersonal ini sangat perlu untuk
dikembangkan ~ guna  meningkatkan pemahaman
komunikasi interpersonal calon pasangan suami istri dalam
keluarga, hingga begitu kebahagiaan dan keharmonisan
dapat dirasakan dalam rumah tangga.

2. METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(research and development)(Shaner, 2019)khususnya
instrumen komunikasi interpersonal yang dikembangkan
dari teori DeVito. Instrumen digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi interpersonal dalam keluarga.
Skala yang digunakan dalam inventory komunikasi
interpersonal ini adalah skala model likert. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 86 orang (43 laki-
laki, 43 perempuan) yang akan menikah diambil dengan
menggunakan teknik purposive random sampling.
Penelitian ini menggunakan analisis model rasch.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Results
a. Reliability

Reliabilitas suatu instrument merujuk pada stabilitas
suatu pengukuruan dan konsistensi dalam pengukuran.
Untuk mendapatkan informasi mengenai reliabilitas
person dan reliabilitas item dapat ditampilkan dalam
ringkasan statistic. Hasil ringkasan statistic dijelaskan
lebih lanjut pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.Summary Statistics

Estimation

Person Item
Reliability .87 .98
Separation index 2.57 6.58
Mean Measure -.23 .00
Mean INFIT MNSQ .99 .98
Mean OUTFIT MNSQ .98 .98
Cronbach Alpha (KR-20) 89 %

Pada Tabel 1 memperlihatkan hasil reliabilitas person
sebesar 0.87, artinya kualitas jawaban yang diberikan
person bagus. Seiring dengan nilai separation index
sebesar 2.57 dengan nilai H = 3.76 (dibulatkan 4), artinya
kelompok person yang mengerjakan instrument ada 4
kelompok (tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah).
Hasil tersebut didapatkan melalui formula strata, H =
[(4*separation) + 1]/3 (Sumintono & Widhiarso, 2015).
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Sementara skor reliabilitas item sebesar 0.98, artinya
kualitas item sangat bagus untuk mengungkap komunikasi
interpersonal. Selanjutnya, nilai alpha Cronbach (KR-20)
sebesar 89%, artinya interaksi antara person dan item
bagus sekali. Selanjutnya, nilai separation indekx item
sebesar 6.58 (H = 9.1). Dari hasil nilai separation item
menunjukkan hasil strata yang sangat sangat bagus, di
mana instrument dapat dikelompokkan menjadi 9
kelompok atau instrument dapat mengukur person dengan
kemampuan mulai yang sangat tinggi sampai sangat
rendah dapat diukur dengan instrument ini. Jadi, nilai
reliability item berhubungan dengan nilai separation,
kedua nilai tersebut saling mendukung untuk kualitas
intrumen yang sangat bagus, karena nilai reliability item
menunjukkan nilai yang sempurna sehingga separation
juga memunculkan hasil yang bagus untuk mengukur
dengan kemampuan apapun.

b. Validity Konstruk

Validitas  konstruk menjelaskan seberapa  baik
pengukuran telah sesuai dengan ekspektasi teoritis
(Sumintono, B., & Widhiarso, 2015). Maksudnya adalah
berbagai ukuran yang terdapat dalam berbagai konteks
teoritis, kesemuanya harus menunjukkan hubungan dengan
konsep lain yang bisa diprediksi dan diinterpretasi dalam
konteks tersebut. Analisis validity konstruk menggunakan
Principal Component Analysis (PCA) dari residual, yaitu
mengukur sejaun mana keragaman dari instrument
resiliensi mengukur apa yang seharusnya diukur. Analisis
PCA menggunakan 2 parameter, pertama nilai total raw
variance in observation (minimal 40%) dan kedua nilai
total raw unexplained variance (minimum 15%) (Linacre,
2011; Sumintono & Widhiarso, 2015). Lebih lanjut
disampaikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Standardized Residual Variance

Empirical Modeled
Total raw variance in 78.5 100.0 100.0 %
observations %
Raw variance 38.5 49.1 47.4 %
explained by measures %
Raw unexplained 40.0 509 1000 52.6%
variance (total) % %
Unexplned variance in 6.0 7.7 15.1
1st contrast % %
Unexplned variance in 3.4 4.3 8.5
2nd contrast % %
Unexplned variance in 3.1 4.0 7.8
3rd contrast % %
Unexplned variance in 2.3 3.0 5.8
4th contrast % %
Unexplned variance in 2.0 25 5.0
5th contrast % %

Pada Tabel 2 di atas, terlihat hasil total raw variance
sebesar 49.1% tidak jauh berbeda dengan nilai
ekspektasinya 47.4%. Hal ini menunjukkan bahwa
konstruk pada instrument sangat baik artinya item-item
sudah  mewakili  pengukuran  untuk  komunikasi
interpersonal, serta persyaratan minimum unidimensional
40% telah terpenuhi (Linacre, 2011). Sementara hasil

unexplained variance semua (1 st s/d 5 th) di bawah 15%
yang menunjukkan tingkat independensi item dalam
instrument yang baik untuk pengukuran komunikasi
interpersonal. Dengan demikian kondisi ini menyatakan
bahwa  persyaratan  unidimensionalitas  instrument
terpenuhi untuk 40 item yang digunakan dalam instrument
komunikasi interpersonal adalah valid secara konstruk.

c. Validity Instrumen

Validitas person dan itemmenggunakan variable
mapsdapat menunjukkan sebaran abilitas siswa di sebelah
kiri dan sebaran tingkat kesulitan item di sebelah kanan
(Sumintono & Widhiarso, 2015). Lebih lanjut disampaikan
pada Gambar 1 berikut.

Pada gambar 1 di atas menunjukkan variable maps,
sebelum dijelaskan satu persatu variable maps diketahui
bahwa wright map sebelah kiri untuk melihat informasi
dari person dan wright map sebelah kanan untuk melihat
fungsi pengukuran dari item-item. Wright map sebelah
kanan menunjukkan item-item yang diberi note ‘“M”
dengan jumlah item 40, terlihat pada gambar M7 yang
diberi tanda lingkaran merah menunjukkan melewati dua
standar deviasi, untuk pengukuran social kondisi ini
kurang baik. Namun, untuk pengukuran performace test
kondisi ini sangat baik karena melihat kemampuan calon
pasangan suami istri yang paling rendah, sehingga masih
bisa dipertimbangkan untuk digunakan. Sementara pada
beberapa item yang diberi lingkaran merah juga
menunjukkan item-item yang terindikasi mengukur
konstruk yang sama, sehingga perlu adanya perbaikan
pernyataan untuk item tersebut.
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Gambar 1.Variable Maps

d. Validasi item

Dengan anilisis item measure dapat mengungkap fit
statistic. Parameter yang digunakan untuk menunjukkan
kesesuaian adalah outfit dari mean square dengan nilai
kuadrat tengah 1.0 atau dengan rentang ideal
0.5>MNSQ<1.5 dan Z-standardized values dengan nilai
kuadrat tengah 0.0 atau dengan rentang ideal-2.0>ZSTD<
+2.0 (Bond & Fox, 2015; Boone, Stever, & Yale, 2014;
Sumintono & Widhiarso, 2015). Lebih lanjut disampaikan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3.1tem Misfit

#Node Item OUTFIT

MNSQ ZSTD

M16 1.44 2.3

M17 1.42 2.8

M9 1.42 2.4

M24 131 2.2

M23 .52 -3.9

M10 71 -2.2
Pada Tabel 3, menunjukkan item misfit order
berjumlah enam item. Dilihat dari nilai standardized
values (ZSTD) sudah melewati rentang ideal (-
2.0>ZSTD<+2.0) sehingga item  perlu  dirubah

pernyataannya untuk memenuhi kesesuaian. Perlu adanya
revisi pernyataan untuk node M16, M17, M9, M24, M23,

dan M10, karena untuk persyaratan ZSTD belum
memenuhi atau melewati batas yang telah ditentukan.
e. Keberfungsian item differensial (DIF)
Instrument pengukuran maupun item dapat bersifat
bias karena adanya perbedaan di mana item tertentu akan
lebih memihak pada satu jenis tertentu saja (misalnya
gender, agama, pekerjaan, pendidikan, latar belakang
keluarga dll). Pada Tabel 4 berikut ditampilkan hasil
analisis DIF, di mana bisa diketahui dengan nilai
probabilitas di bawah (0.05) menunjukkan item yang
terjangkit bias (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Tabel 4. Keberfungsian item differensial (DIF)

#Node Item PROB.
M2 .02
M5 .00
M6 .00
M8 .00
M9 .00

M11 .00
M16 .00
M17 .00
M24 .00
M27 .03
M28 .04
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M29 .02
M30 .00

Pada tabel 4 di atas terlihat 13 item yang terjangkit
bias, pernyataan yang terdapat di dalam 13 item itu lebih
memihak kepada salah satu responden, sehingga calon
pasangan suami istri enggan memberikan jawaban
(misalnya: pertanyaan yang lebih memihak pada wanita,
sehingga laki-laki malu memberikan jawaban).

Validasi Skala Peringkat

Instrumen yang baik digunakan adalah instrumen yang
tidak membingungkan responden dalam memilih jawaban
yang disediakan oleh instrumen itu sendiri.Skala peringkat
yang diberikan harus dipahami dengan baik oleh
responden.Instrumen menggunakan 5 point Likert scale
disampaikan pada gambar 2 berikut.

Category Probability

4 35 3 25 2 45 4 45 0 05 1 15 2 25 3

Measure relative to item difficulty

Gambar 2. Probability of Response

Pada gambar 2 di atas menunjukkan angka 1= selalu,
2= sering, 3= jarang, 4= kadang-kadang, dan 5= tidak
pernah. Dari temuan tersebut menunjukkan bahwa empat
pilihan yang diberikan sudah valid dalam instrument
komunikasi interpersonal. Dari temuan di atas, dapat
dinyatakan titik respon empat mudah dipahami pasangan
suami istri, artinya responden tidak kebingungan dengan
pilihan jawaban yang disediakan oleh instrument dan
menciptakan hasil yang bagus. Namun, pada titik respon 3
pasangan kesulitan menentukan jawaban, sehingga perlu
dihilangkan titik respon 3 pada instrument komunikasi
interpersonal. Jadi instrument komunikasi interpersonal
menggunakan skala likert 4 saja, yaitu: 1= selalu, 2=
sering, 3= kadang-kadang, dan 4= tidak pernah.
Discussion

Komunikasi merupakan salah salah satu cara atau
alat untuk berinteraksi antar individu yang menyentuh
seluruh aspek kehidupan manusia yang tidak terlepas dari
komunikasi setiap harinya(Storey, Zagalsky, Filho, Singer,
& German, 2017; Silverstone, 2017). Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa 70% waktu manusia digunakan
untuk berkomunikasi(BsY, 2012; Organisasi & Furgon,
2003; Soemirat, 2014; Storey et al., 2017). Melalui
komunikasi maka seseorang dapat meningkatkan
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interaksi sosial dengan orang lain(Bombari, Schmid
Mast, Canadas, & Bachmann, 2015; Guidelines, 2009;
Smith, Thomas, & Mecgarty, 2015). Komunikasi yang
dilakukan dengan orang lain, disebut juga dengan
komunikasi interpersonal(Li, 2017; Yulikhah, Bukhori, &
Murtadho, 2019).Komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang
lain secara langsung(Wellman & Gulia, 2018; Wohn &
Birnholtz, 2015). Komunikasi interpersonal sangat
potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai
alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang
lain(Kamaruzzaman, 2016; Mambrasar, Pantouw, &
Marentek, 2017; Wahyuni, Ambara Jaya, & Suarta, 2018;
Wellman & Gulia, 2018; Widiastuti, Koagouw, & Kalangi,
2018; Wohn & Birnholtz, 2015), karena setiap orang dapat
menggunakan kelimat alat inderanya untuk mempertinggi
daya bujuk pesan yang dikomunikasikan kepada
komunikan. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan
paling sempurna, komunikasi interpersonal berperan
penting hingga kapanpun, selama manusia masih
mempunyai emosi. Komunikasi interpersonal juga sangat
penting dalam membangun hubungan (Minarsi, Nirwana,
& Syukur, 2017) salah satunya adalah hubungan dengan
pasangan maupun keluarga.

Dalam kehidupan berkeluarga, komunikasi merupakan
kebutuhan fundamental sebagai upaya membangun
hubungan keluarga yang harmonis(Nawafilaty, 2016,).
Melalui komunikasi yang baik antara suami dan istri akan
memberikan manfaat dalam membangun kelangsungan
hidup dalam keluarga sekaligus menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan individu-individu dalam
keluarga terutama dalam melakukan interaksi dengan
lingkungan keluarga maupun di kehidupan bermasyarakat.

Komunikasi yang dijalin oleh seseorang dapat berupa
komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal.
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan
simbol-simbol atau kata-kata, baik yang dikatakan secara
oral, lisan, maupun tertulis(Aprilia, 2016; Damara, 2016).
Sedangkan komunikasi nonverbal merupakan komunikasi
yang menggunakan bahasa isyarat atau bahasa
diam(Bailey, 2018, P. Yang, 2016; X. Yang, 2017).
Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran
pesan yang dilakukan tidak menggunakan kata-kata seperti
komunikasi yang menggunakan gerak tubuh, sikap tubuh,
kontak mata, ekspresi wajah, kedekatan jarak dan
sentuhan(Hidayat & Hafiar, 2019; Indriani & Prasanti,
2017).

Individu yang dapat menguasai kemampuan
komunikasi nonverbal dan nonverbal dengan baik, maka
akan dapat menunjang keberhasilan  komunikasi
interpersonal yang dilakukan, jika kedua aspek ini sejalan
dan bersinergi maka akan menghasilkan komunikasi
interpersonal yang berkualitas dan efektif. Oleh karenanya,
sangat disarankan bagi pasangan calon pasangan suami
istri untuk dapat menjalin komunikasi interpersonal baik
secara verbal maupun nonverbal sebelum memasuki
kehidupan dalam rumah tangga. Dengan penguasaan aspek
komunikasi interpersonal yang baik, maka pasangan calon
pengantin akan lebih mudah dalam menyikapi seluruh
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konflik yang nantinya muncul demi menciptakan dan
menjaga keluarga agar tetap bahagia dan harmonis serta
terhindar dari ancaman perceraian. Oleh karen itu,
sekiranya instrument komunikasi interpersonal sangat
perlu untuk dikembangkan dalam melihat pemahaman
komunikasi interpersonal calon pasangan suami istri.
Sehingga calon pasangan suami istri dapat terbantu dalam
mewujudkan keluarga harmonis dan bahagia dalam
kehidupan berumah tangga.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas
jawaban yang diberikan responden bagus dengan hasil
reliabilitas respon sebesar 0.87. Seiring dengan kelompok
person yang mengerjakan instrument ada 4 kelompok
(tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah) dengan nilai
separation index sebesar 2.57 dengan nilai H=3.76
(dibulatkan  4). Kemudian, instrumen komunikasi
interpersonal ini memiliki kualitas item yang sangat bagus
untuk mengungkap komunikasi interpersonal dengan skor
reliabilitas item sebesar 0.98. Untuk nilai alpha Cronbach
(JR-20) sebesar 89%, hal ini memiliki arti bahwa interaksi
antara person dan item bagus sekali. Selanjutnya nilai
separation indekx item sebesar 6.58 (H=91). Jadi nilai
reliability item berhubungan dengan nilai separation,
kedua nilai tersebut saling mendukung untuk kualitas
intrumen yang sangat bagus, karena nilai reliability item
menunjukkan nilai yang sempurna sehingga separation
juga memunculkan hasil yang bagus untuk mengukur
dengan kemampuan apapun.

Selanjutnya total raw variance pada validity konstruk
sebesar 49.1% tidak jauh berbeda dengan nilai
ekspektasinya yaitu 47.4%. Ini berarti bahwa konstruk
pada instrument sangat baik, artinya item-item sudah
mewakili pengukuran untuk komunikasi interpersonal
sebanyak 40 item instrument yang valid secara konstruk.
Validity instrumen komunikasi interpersonal ini memiliki
satu item yang melewati dua standar deviasi, dan sebanyak
tujuh item yang terindikasi mengukur konstruk yang sama,
sehingga perlu adanya perbaikan pernyataan untuk item
tersebut.

Kemudian validasi item misfit order berjumlah enam
item. Nilai standardized values (ZSTD) sudah melewati
rentang ideal (-2.0>ZSTD<+2.0) sehingga pernyataan item
yangg perlu dirubah adalah node M16, M17, M9, M24,
M23, dan M10. Sedangkan item yang terjangkit bias
sebanya 13 item. Dimana di dalam 13 item tersebut lebih
memihak kepada salah satu responden, sehingga calon
pasangan suami istri enggan memmberikan jawaban. Pada
hasil validasi skala peringkat, instrument komunikasi
interpersonal ini menggunakan skala likert 4 saja, yaitu
1=selalu, 2=sering, 3=kadang-kadang, dan 4=tidak pernah.
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